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PENAWARAN UMUM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum sebanyak-banyaknya 6.100.000.000 
(enam miliar seratus juta) saham atau 63,44% (enam puluh tiga koma empat empat 
persen) dari total modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum yang 
merupakan Saham Baru dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham 
yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga penawaran Rp●,- (● Rupiah) 
setiap Saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan 
Pembelian Saham (FPPS), sehingga seluruhnya berjumlah sebesar Rp●,- (● Rupiah). 
Saham-saham tersebut seluruhnya akan memberikan kepada pemegangnya hak yang 
sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen.
Bersamaan dengan dilaksanakannya Penawaran Umum, Perseroan akan melaksanakan 
Program ESA yang akan dialokasikan sebanyak-banyaknya 10,00% (sepuluh persen) 
dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sejumlah 610.000.000 
(enam ratus sepuluh juta) saham. Apabila terdapat sisa saham yang tidak diambil 
bagian oleh karyawan Perseroan, maka sisa saham tersebut akan ditawarkan kepada 
masyarakat.
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum 
ini, dan dengan asumsi diimplementasikannya seluruh rencana program ESA seperti 
dijelaskan di atas, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum 
dan sesudah Penawaran Umum ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Keterangan
Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 14.000.000.000 1.400.000.000.000 14.000.000.000 1.400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1.	 PT. Equity Development Investment Tbk 1.049.760.000 104.976.000.000 29,86 1.049.760.000 104.976.000.000 10,92
2.	 PT Bintang Tunggal Gemilang 1.906.330.000 190.633.000.000 54,22 1.906.330.000 190.633.000.000 19,82
3.	 Tan Enk Ee 560.000.000 56.000.000.000 15,93 560.000.000 56.000.000.000 5,82
4.	 Masyarakat - - - 5.490.000.000 549.000.000.000 57,09
5.	 Karyawan melalui program ESA - - - 610.000.000 61.000.000.000 6,34
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.516.090.000 351.609.000.000 100,00 9.616.090.000 961.609.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 10.483.910.000 1.048.391.000.000 - 4.383.910.000 438.391.000.000 -

PENERBITAN SAHAM BARU KEPADA PT EQUITY DEVELOPMENT INVESTMENT TBK
Sesuai dengan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan 
yang diselenggarakan pada tanggal 22 Oktober 2015 sebagaimana termaktub dalam 
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa  
PT Bank Ganesha No. 13 Tanggal 22 Oktober 2015 yang dibuat dihadapan Dr. Isyana 
Wisnuwardhani Sadjarwo, SH, MH, Notaris di Jakarta, telah disetujui penerbitan saham 
baru kepada PT Equity Development Investment Tbk sebagai pemegang saham Perseroan 
sebanyak-banyaknya sebesar 2.400.000.000 (dua miliar empat ratus juta) saham atas 
nama dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) per saham pada tanggal pencatatan 
saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia, dengan demikian susunan modal saham dan 
pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah penerbitan saham ini, secara proforma 
menjadi sebagai berikut :

Setelah Penawaran Umum Setelah Penerbitan Saham Baru Kepada  
PT Equity Development Investment Tbk

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) %

Modal Dasar 14.000.000.000 1.400.000.000.000 14.000.000.000 1.400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1.	 PT. Equity Development Investment 1.049.760.000 104.976.000.000 10,92 3.449.760.000 344.976.000.000 28,71
2.	 PT Bintang Tunggal Gemilang 1.906.330.000 190.633.000.000 19,82 1.906.330.000 190.633.000.000 15,86
3.	 Tan Enk Ee 560.000.000 56.000.000.000 5,82 560.000.000 56.000.000.000 4,66
4.	 Masyarakat 5.490.000.000 549.000.000.000 57,09 5.490.000.000 549.000.000.000 45,69
5.	 Karyawan melalui program ESA 610.000.000 61.000.000.000 6,34 610.000.000 61.000.000.000 5,08
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 9.616.090.000 961.609.000.000 100,00 12.016.090.000 1.201.609.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 4.383.910.000 438.391.000.000 - 1.983.910.000 198.391.000.000 -

PERJANJIAN JUAL BELI SAHAM ANTARA PEMEGANG SAHAM DENGAN  
PT MULTIKEM SUPLINDO
PT Bintang Tunggal Gemilang akan menjual seluruh saham yang dimiliknya sebanyak 
1.906.330.000 saham dalam Perseroan kepada PT Multikem Suplindo yang dilangsungkan 
setelah saham Perseroan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia dan Tan Enk Ee akan 
menjual seluruh saham yang dimilikinya sebanyak 560.000.000 saham dalam Perseroan 
kepada PT Multikem Suplindo yang (i) dilangsungkan setelah saham Perseroan dicatatkan 
di Bursa Efek Indonesia dan (ii) diperolehnya surat OJK yang menyatakan bahwa  
PT Multikem Suplindo lulus uji kemampuan dan kepatutan, mana yang terakhir diperoleh. 
Sehubungan dengan rencana tersebut, RUPS Perseroan telah menyetujui rencana 
penjualan saham sebagaimana termaktub dalam Akta Risalah Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa PT Bank Ganesha No. 20 tanggal 26 November 2015, yang dibuat 
dihadapan Dr. Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H., M.H., Notaris di Jakarta.
A.	 Perjanjian Jual Beli Saham antara PT Bintang Tunggal Gemilang dengan  

PT Multikem Suplindo
Berdasarkan Perjanjian Jual Beli Saham antara PT Bintang Tunggal Gemilang dengan  
PT Multikem Suplindo tertanggal 4 Januari 2016 jo. Addendum Perjanjian Jual Beli Saham 
tertanggal 5 Februari 2016. yang keduanya dibuat di bawah tangan antara para pihak 
tersebut, para pihak setuju bahwa jual beli Saham Yang Dijual akan dilangsungkan setelah 
saham Perseroan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia pada Harga Penawaran.
Para pihak telah menyetujui secara bersama-sama suatu Tanggal Penyelesaian yaitu 
tanggal diterimanya pembayaran Harga Saham Yang Dijual (yaitu harga yang dihitung 
berdasarkan jumlah dari Saham Yang Dijual dikalikan dengan Harga Penawaran) oleh  
PT Bintang Tunggal Gemilang yang dilakukan melalui transaksi jual-beli di pasar negosiasi 
setelah saham Perseroan tercatat dan diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia. 
Apabila penjualan saham PT Bintang Tunggal Gemilang kepada PT Multikem Suplindo telah 
dilakukan pada Tanggal Penyelesaian, susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan 
sebelum dan setelah penerbitan saham ini, secara proforma menjadi sebagai berikut :

Setelah Penawaran Umum Setelah Penerbitan Saham Baru Kepada 
PT Equity Development Investment Tbk dan 

dilaksanakannya Penjualan Saham oleh  
PT Bintang Tunggal Gemilang

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) %

Modal Dasar 14.000.000.000 1.400.000.000.000 14.000.000.000 1.400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1.	 PT. Equity Development Investment Tbk 1.049.760.000 104.976.000.000 10,92 3.449.760.000 344.976.000.000 28,71
2.	 PT Bintang Tunggal Gemilang 1.906.330.000 190.633.000.000 19,82 - - -
3.	 Tan Enk Ee 560.000.000 56.000.000.000 5,82 560.000.000 56.000.000.000 5,82
4.	 Masyarakat 5.490.000.000 549.000.000.000 57,09 5.490.000.000 549.000.000.000 45,69
5.	 Karyawan melalui program ESA 610.000.000 61.000.000.000 6,34 610.000.000 61.000.000.000 5,08
6.	 PT Multikem Suplindo - - - 1.906.330.000 190.633.000.000 15,86
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 9.616.090.000 961.609.000.000 100,00 12.016.090.000 1.201.609.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 4.383.910.000 438.391.000.000 - 1.983.910.000 198.391.000.000 -

B.	 Perjanjian Jual Beli Saham antara Tan Enk Ee dengan PT Multikem Suplindo
Berdasarkan Perjanjian Jual Beli Saham antara Tan Enk Ee dan PT Multikem Suplindo 
tertanggal 4 Januari 2016 jo. Addendum Perjanjian Jual Beli Saham tertanggal 5 Februari 
2016. yang keduanya dibuat di bawah tangan antara para pihak tersebut, para pihak 
setuju bahwa jual beli Saham Yang Dijual akan dilangsungkan setelah saham Perseroan 
dicatatkan di Bursa Efek Indonesia pada Harga Penawaran. 
Para pihak telah menyetujui secara bersama-sama suatu Tanggal Penyelesaian yaitu (i) 
tanggal diterimanya pembayaran Harga Saham Yang Dijual (yaitu harga yang dihitung 
berdasarkan jumlah dari Saham Yang Dijual dikalikan dengan Harga Penawaran) oleh 
Tan Enk Ee yang dilakukan melalui transaksi jual-beli di pasar negosiasi setelah saham 
Perseroan tercatat dan diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia serta (ii) tanggal 
diterbitkannya surat OJK yang menyatakan PT Multikem Suplindo lulus uji kemampuan 
dan kepatutan, mana yang terakhir diperoleh.
Apabila penjualan saham PT Bintang Tunggal Gemilang dan Tan Enk Ee kepada  
PT Multikem Suplindo telah dilakukan pada Tanggal Penyelesaian, susunan modal saham 
dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah penerbitan saham ini, secara 
proforma menjadi sebagai berikut :

Setelah Penawaran Umum Setelah Penerbitan Saham Baru Kepada 
PT Equity Development Investment Tbk dan 

dilaksanakannya Penjualan Saham oleh  
PT Bintang Tunggal Gemilang dan Tan Enk Ee

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) %

Modal Dasar 14.000.000.000 1.400.000.000.000 14.000.000.000 1.400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1.	 PT. Equity Development Investment Tbk 1.049.760.000 104.976.000.000 10,92 3.449.760.000 344.976.000.000 28,71
2.	 PT Bintang Tunggal Gemilang 1.906.330.000 190.633.000.000 19,82 - - -
3.	 Tan Enk Ee 560.000.000 56.000.000.000 5,82 - - -
4.	 Masyarakat 5.490.000.000 549.000.000.000 57,09 5.490.000.000 549.000.000.000 45,69
5.	 Karyawan melalui program ESA 610.000.000 61.000.000.000 6,34 610.000.000 61.000.000.000 5,08
6.	 PT Multikem Suplindo - - - 2.466.330.000 246.633.000.000 20,52
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 

Penuh 9.616.090.000 961.609.000.000 100,00 12.016.090.000 1.201.609.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 4.383.910.000 438.391.000.000 - 1.983.910.000 198.391.000.000 -

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM

Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum ini, setelah dikurangi seluruh biaya-biaya 
emisi dan pengeluaran tertentu yang berhubungan dengan Penawaran Umum, seluruhnya 
akan digunakan untuk memperkuat struktur pendanaan jangka panjang guna mendukung 
ekspansi kredit dalam rangka pengembangan usaha.
Dalam hal Perseroan akan melakukan transaksi dengan menggunakan dana hasil 
Penawaran Umum Perdana Saham yang merupakan transaksi afiliasi dan benturan 
kepentingan transaksi tertentu dan/atau transaksi material, Perseroan akan memenuhi 
ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan No. IX.E.1, Lampiran Keputusan Ketua 
Bapepam-LK No. Kep-412/BL/2009 tanggal 25 November 2009 tentang Transaksi Afiliasi 
dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu dan/atau Peraturan No. IX.E.2, Lampiran 
Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-614/BL/2011 tanggal 28 November 2011 tentang 
Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama.

PERNYATAAN UTANG

Pada tanggal 31 Agustus 2015, Perseroan memiliki liabilitas sebesar Rp1.822.691 juta, 
yang angka-angkanya diambil dari laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Agustus 
2015, yang tercantum dalam Prospektus dan telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Osman Bing Satrio & Eny, akuntan publik independen, berdasarkan standar audit yang 
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), dengan pendapat wajar, dalam 
semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan serta kinerja keuangan dan arus kas, 
sesuai Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dengan paragraf tambahan mengenai 
penerapan PSAK 24 (revisi 2013) yang berlaku efektif sejak tahun 2015 secara retrospektif 
dan saldo untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013, 2012 
dan 1 Januari 2012 / 31 Desember 2011 telah disajikan kembali.
Perincian liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2015 disajikan di bawah ini.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Agustus 2015

Liabilitas Segera 3.954
Simpanan
	 a. Pihak Berelasi 311.074
	 b. Pihak Ketiga 1.436.743
	 1.747.817

Simpanan dari Bank Lain
	 a. Pihak Berelasi 3
	 b. Pihak Ketiga 32.212

32.215

Utang Pajak 2.022
Liabilitas Imbalan Pasca Kerja 26.542
Liabilitas Lain-Lain 10.141
JUMLAH LIABILITAS 1.822.691

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah 
ini yang berhubungan dengan laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan 
keuangan terkait, yang tercantum dalam Prospektus. Calon investor juga harus membaca 
Bab IV Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen.
Laporan keuangan Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Agustus 2015 dan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013, 
2012, 2011 dan 2010 yang didasarkan pada: 
(a)	 Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2015 telah diaudit oleh 

Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny, dan ditandatangani oleh Merliyana 
Syamsul, melalui laporannya tertanggal 11 Februari 2016 dengan pendapat wajar, 
dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan serta kinerja keuangan 
dan arus kas, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dengan 
paragraf tambahan mengenai penerapan PSAK 24 (revisi 2013) yang berlaku efektif 
sejak tahun 2015 secara retrospektif dan saldo untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2014, 2013, 2012 dan 1 Januari 2012 / 31 Desember 2011 telah 
disajikan kembali.

(b)	 Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2014 sebelum disajikan 
kembali telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny dan 
ditandatangani oleh Marlinna, melalui laporannya tertanggal 23 Maret 2015 dengan 
pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan serta kinerja 
keuangan dan arus kas, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

(c)	 Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2013 sebelum disajikan 
kembali telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny dan 
ditandatangani oleh Marlinna, melalui laporannya tertanggal 20 Maret 2014, dengan 
pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan serta kinerja 
keuangan dan arus kas, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

(d)	 Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 sebelum disajikan 
kembali telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny dan 
ditandatangani oleh Marlinna, melalui laporannya tertanggal 26 Maret 2013, dengan 
pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan dan 
hasil usaha serta arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

(e)	 Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2011 sebelum disajikan 
kembali telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Rekan dan 
ditandatangani oleh Basar Alhuenius, melalui laporannya tertanggal 14 Maret 2012, 
dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan 
dan hasil usaha serta arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dengan paragraf tambahan 
mengenai penerapan ketentuan transisi penurunan nilai atas kredit secara kolektif 
dengan menggunakan estimasi yang didasarkan pada ketentuan Bank Indonesia, 
sebagaimana diijinkan dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 11/33/DPNP tanggal 
8 Desember 2009.

(f)	 Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Rekan dan ditandatangani oleh Basar 
Alhuenius, melalui laporannya tertanggal 28 Maret 2011, dengan pendapat wajar, 
dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan dan hasil usaha serta arus 
kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi 
yang berlaku umum di Indonesia, dengan paragraf tambahan mengenai penerapan 
ketentuan transisi penurunan nilai atas kredit secara kolektif dengan menggunakan 
estimasi yang didasarkan pada ketentuan Bank Indonesia, sebagaimana diijinkan 
dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 11/33/DPNP tanggal 8 Desember 2009.  

Laporan Posisi Keuangan
(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Agustus 31 Desember
2015 2014 * 2013 * 2012 * 2011 * 2010

Aset
Kas 35.119 42.046 44.195 45.310 28.391 38.713
Giro pada Bank Indonesia 179.676 186.919 203.116 133.581 126.637 95.807
Giro pada bank lain – pihak ketiga 197.641 194.825 97.903 105.907 106.787 52.761
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 19.000 91.987 120.331 183.475 318.643 219.771
Efek-efek – pihak ketiga 231.550 329.436 196.690 260.108 149.628 213.985
Kredit – bersih 1.288.043 1.210.502 1.258.972 1.183.375 1.057.889 826.557
Tagihan akseptasi - - 2.281 - - -
Aset tetap – bersih 18.205 19.922 18.612 16.036 16.427 19.672
Aset pajak tangguhan 414 130 114 2.303 4.714 554
Pajak dibayar dimuka 144 420 - - - -
Aset lain-lain 58.439 59.700 49.662 54.169 32.560 34.987
Jumlah Aset 2.028.231 2.135.887 1.991.876 1.984.264 1.841.676 1.502.807

Liabilitas
Liabilitas segera 3.954 2.028 3.864 7.608 3.624 2.878
Simpanan
	 Pihak berelasi 311.074 345.330 269.244 246.249 227.869 114.124
	 Pihak ketiga 1.436.743 1.444.509 1.334.502 1.421.525 1.377.318 1.202.167
	 Jumlah simpanan 1.747.817 1.789.839 1.603.746 1.667.774 1.605.187 1.316.291

Simpanan dari bank lain
	 Pihak berelasi 3 1 2 - - -
	 Pihak ketiga 32.212 102.768 145.106 89.556 15.697 7.441
	 Jumlah simpanan dari bank lain 32.215 102.769 145.108 89.556 15.697 7.441

Liabilitas akseptasi - - 2.281 - - -
Utang pajak 2.022 2.093 5.156 2.089 6.451 3.153
Estimasi kerugian komitmen dan kontijensi - - - - - 247
Liabilitas imbalan pasca kerja 26.542 24.441 18.106 21.355 23.068 14.386
Liabilitas lain-lain 10.141 9.194 7.862 7.621 9.401 8.365
Jumlah Liabilitas 1.822.691 1.930.364 1.786.123 1.796.003 1.663.428 1.352.761

Ekuitas
Modal saham 351.609 351.609 351.609 351.609 351.609 326.609
Pendapatan komprehensif lain (5.400) (4.594) (1.372) (4.810) (5.693) -
Saldo laba (defisit)
	 Ditentukan penggunaannya 100 100 100 100 100 100

	 Belum ditentukan penggunaannya (140.769) (141.592) (144.584) (158.638) (167.768) (176.663)
Jumlah Ekuitas 205.540 205.523 205.753 188.261 178.248 150.046

* )	 Disajikan kembali sehubungan penerapan PSAK 24 (revisi 2013), penyajian kembali saldo aset pajak tangguhan, 
liabilitas imbalan pasca kerja, komponen ekuitas dan saldo laba.

Laporan Laba Rugi Komprehensif

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan

31 Agustus 31 Desember
2015 2014 2014 * 2013 * 2012 * 2011 2010

Pendapatan dan Beban Operasional 
Pendapatan bunga 137.107 122.060 185.697 178.621 172.643 147.452 141.331
Beban bunga 76.860 67.889 107.645 86.293 87.695 84.502 79.068

Pendapatan Bunga - bersih 60.247 54.161 78.052 92.328 84.948 62.950 62.263

Pendapatan Operasional Lainnya 
Provisi dan komisi selain kredit – bersih 7.616 6.255 9.972 7.252 6.387 5.789 5.214
Pendapatan jasa administrasi dan penalti 2.088 2.653 4.264 3.183 2.448 1.613 1.497
Keuntungan transaksi valuta asing – bersih 966 983 1.781 5.372 2.953 1.787 906
Keuntungan (kerugian) bersih penjualan efek 304 739 200 370 (263) 1.068 1.013
Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi 
dari efek yang diperdagangkan - (467) 134 419 2.658 4.442 13.252
Lainnya 181 143 237 258 198 412 820
Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya 11.155 10.306 16.588 16.854 14.381 15.111 22.702

Pemulihan (Beban) Kerugian Penurunan Nilai
Aset Keuangan (11.324) (2.460) (3.291) (460) (3.802) (1.027) (2.219)
Aset Non Keuangan - - - - - 475 375

Pemulihan Estimasi Kerugian Komitmen dan 
Kontinjensi - - - - - 247 148

Beban Operasional Lainnya
Umum dan administrasi 18.963 17.146 27.357 29.228 26.239 22.194 21.366
Tenaga kerja 40.148 40.800 57.178 58.491 57.833 47.575 36.740
Lainnya 1.477 1.436 2.351 2.437 1.631 1.490 1.515
Jumlah Beban Operasional Lainnya 60.588 59.382 86.886 90.156 85.703 71.259 59.621

Beban Operasional Lainnya - Bersih 60.757 51.536 73.589 73.762 75.124 56.453 38.615

Laba (Rugi) Operasional (510) 2.625 4.463 18.566 9.824 6.497 23.468

Pendapatan (Beban) Non Operasional
Keuntungan (kerugian) pelepasan aset 

tetap – bersih 856 12 659 (10) 562 2.222 794
Keuntungan (kerugian) penjualan agunan 

yang diambil alih 955 (53) 206 500 - (144) 132
Beban administrasi agunan yang diambil alih (252) (684) (2.006) (1.202) - - -
Lainnya – bersih 141 (54) 812 1.042 1.918 3.543 (575)

Pendapatan (Beban) Non Operasional – Bersih 1.700 (779) (329) 330 2.480 5.621 351

Laba Sebelum Pajak 1.190 1.846 4.134 18.896 12.304 12.118 23.999

Beban Pajak 367 531 1.142 4.842 3.174 3.224 6.189

Laba Bersih Tahun Berjalan 823 1.315 2.992 14.054 9.130 8.894 17.810
Penghasilan (Beban) Komprehensif Lain (806) (2.543) (3.222) 3.438 883 - -
Total laba (rugi) komprehensif 17 (1.228) (230) 17.492 10.013 8.894 17.810

* )	 Disajikan kembali sehubungan penerapan PSAK 24 (revisi 2013), penyajian kembali beban imbalan pasca kerja, beban 
pajak, laba bersih tahun berjalan, pengukuran kembali atas kewajiban imbalan pasti dan pajak penghasilan terkait

Rasio-rasio Keuangan

Keterangan 31 Agustus 31 Desember
2015 2014* 2013* 2012* 2011* 2010

Permodalan (%)
KPMM (memperhitungkan risiko kredit, pasar dan 
operasional) 13,50 14,18 13,81 13,67 15,29 15,96
Kualitas Aset (%)
Aset produktif bermasalah dan aset non produktif 
bermasalah terhadap total aset produktif dan aset 
non produktif 2,26 3,23 2,29 1,37 0,80 1,10
Non Performing Loans – Bersih 1,64 4,16 1,45 0,95 0,79 0,81
Non Performing Loans – Kotor 2,88 4,55 2,33 1,95 1,05 1,40
Rentabilitas (%)
Return on Asset (ROA) 0,09 0,21 0,99 0,65 0,78 1,71
Return on Equity (ROE) 0,69 1,62 7,85 5,16 5,74 13,66
Biaya Operasional terhadap Pendapatan  
Operasional (BOPO) 100,34 97,39 90,82 94,36 96,34 86,64
Net Interest Margin (NIM) 5,31 4,89 5,97 5,48 4,86 5,13
Kepatuhan

a.    Persentase Pelanggaran BMPK
1)  Pihak berelasi - - - - - -
2)  Pihak ketiga - - - - - -

b.    Persentase Pelampauan BMPK
1)  Pihak berelasi - - - - - -
2) Pihak ketiga - - - - - -

GWM
a.    Primer - Rupiah 9,02 10,17 8,65 8,68 9,18 8,69
b.    Sekunder 11,74 16,37 8,68 9,70 7,34 16,25
c.    LDR 70,75 62,03 72,88 68,92 65,59 62,79

* )	 Disajikan kembali sehubungan penerapan PSAK 24 (revisi 2013), penyajian kembali saldo aset pajak tangguhan, 
liabilitas imbalan pasca kerja, komponen ekuitas dan saldo laba.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEGIATAN USAHA DAN HASIL USAHA 
PERSEROAN
•	 Kondisi Perekonomian Indonesia dan Global
•	 Kondisi Industri Perbankan Nasional
•	 Kemampuan untuk Mendapatkan Pendanaan
•	 Perubahan Perilaku Konsumen 
•	 Pengembangan produk baru
•	 Perubahan Nilai Efek
•	 Kualitas Sumber Daya Manusia dan Sistem Informasi Perbankan
ANALISA KEUANGAN
Keterangan yang diberikan dalam bab ini, harus dibaca bersama-sama dengan laporan 
keuangan Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2015, 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 
beserta catatan atas laporan keuangan di dalamnya, yang terdapat pada bab XVI dalam 
Prospektus.
Laporan keuangan Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2015 dan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013 
dan 2012 yang didasarkan pada:
(a)	 Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2015 telah diaudit oleh Kantor 

Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny, dan ditandatangani oleh Merliyana Syamsul, 
melalui laporannya tertanggal 11 Februari 2016 dengan pendapat wajar, dalam semua 
hal yang material, posisi keuangan Perseroan serta kinerja keuangan dan arus kas, 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dengan paragraf tambahan 
mengenai penerapan PSAK 24 (revisi 2013) yang berlaku efektif sejak tahun 2015 secara 
retrospektif dan saldo untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 
2013, 2012 dan 1 Januari 2012 / 31 Desember 2011 telah disajikan kembali.

(b)	 Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2014 sebelum disajikan kembali 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny dan ditandatangani 
oleh Marlinna, melalui laporannya tertanggal 23 Maret 2015 dengan pendapat wajar, 
dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan serta kinerja keuangan dan 
arus kas, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 

(c)	 Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2013 sebelum disajikan 
kembali telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny dan 
ditandatangani oleh Marlinna, melalui laporannya tertanggal 20 Maret 2014, dengan 
pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan serta kinerja 
keuangan dan arus kas, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

(d)	 Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 sebelum disajikan 
kembali telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny dan 
ditandatangani oleh Marlinna, melalui laporannya tertanggal 26 Maret 2013, dengan 
pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan dan hasil 
usaha serta arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Analisa Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
Pendapatan Bunga
Pendapatan bunga terutama diperoleh dari kegiatan penempatan dana Perseroan dalam 
bentuk kredit. Perseroan juga menerima pendapatan bunga dari penempatan pada Bank 
Indonesia, efek-efek dan Giro pada Bank Indonesia dan bank lain.
Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2015 dibandingkan 
dengan periode 8 (delapan) bulan yang berakhir 31 Agustus 2014
Pendapatan bunga untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2015 meningkat sebesar Rp15.047 juta atau 12,33% menjadi Rp137.107 
juta dari Rp122.060 juta pada periode yang sama tahun sebelumnya. Hal ini terutama 
disebabkan adanya peningkatan pada pendapatan dari efek-efek yang dimiliki Perseroan 
sebesar Rp2.910 juta atau sebesar 24,67% sebagai akibat dari kenaikan volume efek-efek 
pada periode tersebut, serta peningkatan pada pendapatan dari kredit yang disalurkan 
sebesar Rp12.791 juta atau sebesar 11,88% sebagai akibat dari kenaikan outstanding kredit
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013
Pendapatan bunga pada tahun 2014 meningkat sebesar Rp7.076 juta atau 3,96% menjadi 
Rp185.697 juta dari Rp178.621 juta pada periode yang sama tahun 2013. Hal ini terutama 
disebabkan adanya peningkatan pada pendapatan dari efek-efek yang dimiliki Perseroan 
sebesar Rp5.050 juta atau sebesar 32,01% sebagai akibat dari kenaikan jumlah efek pada 
periode tersebut, serta peningkatan pada pendapatan dari kredit yang disalurkan sebesar 
Rp3.841 juta atau sebesar 2,44% sebagai akibat dari kenaikan jumlah eksposur kredit.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
Pendapatan bunga pada tahun 2013 meningkat sebesar Rp5.978 juta atau 3,46% menjadi 
Rp178.621 juta dari Rp172.643 juta pada periode yang sama tahun 2012. Hal ini terutama 
disebabkan adanya peningkatan pada pendapatan dari kredit yang disalurkan sebesar 
Rp8.579 juta atau sebesar 5,77% sebagai akibat dari kenaikan outstanding kredit.
Beban Bunga
Beban bunga terutama timbul dari bunga atas deposito berjangka di samping beban bunga yang 
berasal dari simpanan nasabah, premi penjaminan Pemerintah, dan simpanan dari bank lain.
Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2015 dibandingkan 
dengan periode 8 (delapan) bulan yang berakhir 31 Agustus 2014
Beban bunga untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2015 meningkat sebesar Rp8.961 juta atau sebesar 13,20% menjadi Rp76.860 juta dari 
Rp67.899 juta pada periode yang sama tahun sebelumnya. Peningkatan pada beban 
bunga terutama disebabkan oleh peningkatan pada beban bunga deposito berjangka 
Perseroan sebesar Rp8.677 juta atau sebesar 15,03% dari Rp57.717 juta pada periode  
8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2014 menjadi Rp66.394 juta 
pada tanggal 31 Agustus 2015 sebagai akibat dari kenaikan jumlah penempatan dana 
nasabah pada produk deposito berjangka.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013
Beban bunga pada tahun 2014 meningkat sebesar Rp21.352 juta atau sebesar 24,74% 
menjadi Rp107.645 juta dari Rp86.293 juta pada tahun 2013. Peningkatan ini terutama 
disebabkan peningkatan beban bunga deposito berjangka Perseroan sebesar Rp20.300 
juta atau sebesar 28,11% dari Rp72.215 juta pada tahun 2013 menjadi Rp92.515 juta pada 
tahun 2014 sebagai akibat dari kenaikan jumlah penempatan dana nasabah pada produk 
deposito berjangka. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
Beban bunga pada tahun 2013 menurun sebesar Rp1.402 juta atau sebesar 1,60% 
menjadi Rp86.293 juta dari Rp87.695 juta pada tahun 2012. Penurunan ini pada umumnya 
disebabkan oleh menurunnya beban bunga deposito berjangka Perseroan sebesar Rp2.465 
juta atau sebesar 3,30% dari Rp74.680 juta pada tahun 2012 menjadi Rp72.215 juta pada 
tahun 2013 sebagai akibat dari penurunan jumlah deposito.
Pendapatan Bunga - bersih
Pendapatan bunga bersih adalah selisih antara pendapatan bunga dan beban bunga.
Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2015 dibandingkan 
dengan periode 8 (delapan) bulan yang berakhir 31 Agustus 2014
Kenaikan pendapatan bunga melebihi kenaikan pada beban bunga, sehingga pendapatan 
bunga bersih selama periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2015 meningkat sebesar Rp6.086 juta atau 11,24% menjadi sebesar Rp60.247 juta dari 
sebesar Rp54.161 juta pada periode yang sama tahun sebelumnya, dan rasio marjin 
bunga bersih meningkat dari 4,86% pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Agustus 2014 menjadi 5,31% pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Agustus 2015 sebagai akibat dari kenaikan pendapatan bunga kredit.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013
Kenaikan beban bunga melebihi kenaikan pada pendapatan bunga, sehingga pendapatan 
bunga bersih selama tahun 2014 mengalami penurunan sebesar Rp14.276 juta atau 
15,46% menjadi sebesar Rp78.052 juta dari sebesar Rp92.328 juta pada tahun 2013. 
Sejalan dengan hal tersebut, rasio marjin bunga bersih menurun dari 5,97% pada tahun 
2013 menjadi 4,89% pada tahun 2014 sebagai akibat dari penurunan eksposur kredit yang 
cukup signifikan pada periode 2014 dibandingkan tahun 2013.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
Kenaikan pendapatan bunga melebihi kenaikan pada beban bunga, sehingga pendapatan 
bunga bersih selama tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar Rp7.380 juta atau 
sebesar 8,69% menjadi sebesar Rp92.328 juta pada tahun 2013 dari sebelumnya sebesar 
Rp84.948 juta pada tahun 2012, dan rasio marjin bunga bersih meningkat dari 5,48% pada 
tahun 2012 menjadi 5,97% pada tahun 2013.
Pendapatan Operasional Lainnya
Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2015 dibandingkan 
dengan periode 8 (delapan) bulan yang berakhir 31 Agustus 2014
Pendapatan operasional lainnya Perseroan pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Agustus 2015 meningkat sebesar Rp849 Juta atau 8,24% menjadi 
sebesar Rp11.155 Juta dari Rp10.306 Juta pada periode yang sama tahun sebelumnya. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan pendapatan provisi 
dan komisi selain kredit sebesar Rp1.361 Juta atau sebesar 21,76% menjadi sebesar 
Rp7.616 Juta pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2015 dari periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp6.255 Juta sebagai akibat dari 
pendapatan provisi non kredit.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013
Pendapatan operasional lainnya Perseroan pada tahun 2014 menurun sebesar Rp266 
Juta atau sebesar 1,58% menjadi sebesar Rp16.588 Juta pada tahun 2014 dari Rp16.854 
Juta pada tahun 2013. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan keuntungan transaksi 
valuta asing sebesar Rp3.591 Juta atau sebesar 66,85% menjadi Rp1.781 Juta pada 
tahun 2014 dari Rp5.372 Juta pada tahun 2013 sebagai akibat dari menurunnya volume 
transaksi valuta asing.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
Pendapatan operasional lainnya Perseroan pada tahun 2013 meningkat sebesar Rp2.473 
Juta atau sebesar 17,20% menjadi sebesar Rp16.854 Juta pada tahun 2013 dari Rp14.381 
Juta pada tahun 2012. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan keuntungan 
transaksi valuta asing sebesar Rp2.419 Juta atau sebesar 81,92% dari Rp2.953 Juta pada 
tahun 2012 menjadi Rp5.372 Juta pada tahun 2013 sebagai akibat dari kenaikan jumlah 
transaksi valuta asing pada periode tersebut.

Beban Operasional Lainnya
Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2015 dibandingkan 
dengan periode 8 (delapan) bulan yang berakhir 31 Agustus 2014
Beban operasional lainnya secara relatif tidak mengalami banyak perubahan dan 
meningkat sebesar Rp1.206 Juta atau 2,03% dari Rp59.382 Juta pada periode 8 (delapan) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2014 menjadi Rp60.588 Juta pada periode  
8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2015. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013
Beban operasional lainnya menurun sebesar Rp3.270 Juta atau 3,63% dari Rp90.156 
Juta pada tahun 2013 menjadi Rp86.886 Juta pada tahun 2014. Penurunan ini terutama 
disebabkan karena penurunan beban tenaga kerja sebagai hasil dari kebijakan efisiensi 
Perseroan. Selain itu beban umum dan administrasi juga mengalami penurunan sebesar 
Rp 1.871 Juta atau 6,40% dari Rp29.228 Juta pada tahun 2013 menjadi Rp27.357 Juta 
pada tahun 2014.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
Beban operasional lainnya meningkat sebesar Rp4.453 Juta atau 5,20% dari Rp85.703 
Juta pada tahun 2012 menjadi Rp90.156 Juta pada tahun 2013. Peningkatan ini 
disebabkan karena peningkatan beban umum dan administrasi sebesar Rp2.989 Juta 
atau 11,39% dari Rp26.239 Juta pada tahun 2012 menjadi Rp29.228 Juta pada tahun 
2013 yang berasal dari adanya kenaikan biaya sewa gedung yang telah jatuh tempo dan 
kenaikan biaya honorarium kendaraan. 
Pendapatan (Beban) Non Operasional
Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2015 dibandingkan 
dengan periode 8 (delapan) bulan yang berakhir 31 Agustus 2014
Pendapatan non operasional Perseroan meningkat menjadi sebesar Rp1.700 Juta untuk 
periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2015 dari mengalami 
rugi sebesar Rp779 Juta untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Agustus 2014. Peningkatan pendapatan non operasional disebabkan karena 
terdapat pendapatan dari keuntungan pelepasan aset tetap sebesar Rp856 juta. Selain 
itu Perseroan juga membukukan pendapatan dari keuntungan penjualan agunan yang 
diambil alih dalam bentuk tanah dan bangunan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013
Beban non operasional Perseroan pada tahun 2014 adalah sebesar Rp329 Juta dari 
sebelumnya membukukan pendapatan sebesar Rp330 Juta pada tahun 2013. Penurunan 
pendapatan non operasional ini disebabkan adanya peningkatan pada beban administrasi 
agunan yang diambil alih dalam bentuk biaya perawatan dan pemeliharaan agunan 
tersebut. Hal ini seiring dengan peningkatan nilai agunan yang diambil alih Perseroan 
pada tahun 2014. 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
Pendapatan non operasional Perseroan menurun sebesar Rp2.150 Juta atau sebesar 
86,69% dari Rp2.480 Juta pada tahun 2012 menjadi Rp330 Juta pada tahun 2013. 
Penurunan pendapatan non operasional ini disebabkan oleh munculnya beban 
administrasi agunan yang diambil alih yang cukup signifikan pada periode tersebut.
Laba Bersih Tahun Berjalan Setelah Pajak
Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2015 dibandingkan 
dengan periode 8 (delapan) bulan yang berakhir 31 Agustus 2014
Laba bersih tahun berjalan menurun sebesar Rp492 Juta atau sebesar 37,41% dari 
Rp1.315 Juta pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2014 
menjadi Rp823 Juta pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2015. Penurunan laba bersih tahun berjalan disebabkan adanya peningkatan beban 
bunga yang lebih besar dibandingkan dengan pendapatan bunga. Hal ini disebabkan oleh 
pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan dan aset non keuangan. 
Rasio laba tahun berjalan terhadap pendapatan bunga-bersih mengalami penurunan dari 
2,43 % pada periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2014 menjadi 
1,37 % pada tanggal 31 Agustus 2015.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013
Laba bersih tahun berjalan menurun sebesar Rp11.062 Juta atau sebesar 78,71% dari 
Rp14.054 Juta pada tahun 2013 menjadi Rp2.992 Juta pada tahun 2014. Penurunan 
laba tahun berjalan disebabkan adanya penurunan pendapatan bunga-bersih sebesar 
Rp 14.276 Juta dan peningkatan pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai aset 
keuangan dan non keuangan sebesar Rp 2.831 Juta serta menurunnya keuntungan 
transaksi mata uang asing bersih sebesar Rp 3.591 Juta.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
Laba bersih tahun berjalan meningkat sebesar Rp4.924 Juta atau sebesar 53,93% dari 
Rp9.130 Juta pada tahun 2012 menjadi Rp14.054 Juta pada tahun 2013. Peningkatan laba 
bersih tahun berjalan terutama disebabkan adanya peningkatan pada pendapatan bunga 
bersih sebesar Rp 7.380 Juta dan penurunan/pemulihan cadangan kerugian penurunan nilai 
aset keuangan dan aset non keuangan sebesar Rp3.342 Juta. Rasio laba tahun berjalan 
terhadap pendapatan bunga-bersih mengalami mengalami peningkatan dari 10,75% pada 
tanggal 31 Desember 2012 menjadi 15,22% pada tanggal 31 Desember 2013.
Analisa Laporan Posisi Keuangan
Perkembangan Pengelolaan Aset
Jumlah Aset
Pada tanggal 31 Agustus 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014
Jumlah aset pada tanggal 31 Agustus 2015 menurun sebesar Rp107.656 juta atau 
5,04% menjadi Rp2.028.231 juta dari Rp2.135.887 juta pada tanggal 31 Desember 2014. 
Penurunan ini terutama disebabkan karena adanya penurunan jumlah efek-efek.
Pada tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013
Jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2014 meningkat sebesar Rp144.011 juta atau 
7,23% menjadi Rp2.135.887 juta dari Rp1.991.876 juta pada tanggal 31 Desember 
2013. Peningkatan ini disebabkan karena adanya kenaikan pada efek-efek serta adanya 
pemulihan cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan.
Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2013 meningkat sebesar Rp7.612 juta atau 
0,38% menjadi Rp1.991.876 juta dari Rp1.984.264 juta pada tanggal 31 Desember 2012. 
Peningkatan ini disebabkan karena adanya pertumbuhan volume kredit pada periode 
tahun 2013.
Giro pada bank lain
Pada tanggal 31 Agustus 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014
Giro pada bank lain meningkat sebesar Rp2.816 juta atau sebesar 1,45% menjadi Rp197.641 
juta pada tanggal 31 Agustus 2015 dari Rp194.825 juta pada tanggal 31 Desember 2014. 
Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya volume transaksi valuta asing.
Pada tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013
Giro pada bank lain meningkat sebesar Rp96.922 juta atau sebesar 99,00% menjadi 
Rp194.825 juta pada tanggal 31 Desember 2014 dari Rp97.903 juta pada tanggal  
31 Desember 2013. Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya volume transaksi 
dalam mata uang asing.
Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Giro pada bank lain menurun sebesar Rp8.004 juta atau sebesar 7,56% menjadi Rp97.903 
juta pada tanggal 31 Desember 2013 dari Rp105.907 juta pada tanggal 31 Desember 2012. 
Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya jumlah transaksi dalam mata uang asing.
Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain
Pada tanggal 31 Agustus 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014
Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain menurun sebesar Rp72.987 juta atau 
sebesar 79,34% menjadi Rp19.000 juta pada tanggal 31 Agustus 2015 dari Rp91.987 
juta pada tanggal 31 Desember 2014. Hal ini terutama disebabkan karena pengurangan 
penempatan deposito pada Bank Indonesia karena bunga yang kurang menarik.
Pada tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013
Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain menurun sebesar Rp28.344 juta atau 
sebesar 23,56% menjadi Rp91.987 juta pada tanggal 31 Desember 2014 dari Rp120.331 
juta pada tanggal 31 Desember 2013. Penurunan ini disebabkan oleh pengurangan 
penempatan pada dalam bentuk call money mata uang asing.
Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain menurun sebesar Rp63.144 juta atau 
sebesar 34,42% menjadi Rp120.331 juta pada tanggal 31 Desember 2013 dari Rp 183.475 
juta pada tanggal 31 Desember 2012. Hal ini terutama disebabkan karena kebijakan 
pengurangan volume penempatan pada produk deposito Bank Indonesia.
Kredit yang diberikan
Pada tanggal 31 Agustus 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014
Kredit yang diberikan-bersih meningkat sebesar Rp77.541 juta atau sebesar 6,41% 
menjadi Rp1.288.043 juta pada tanggal 31 Agustus 2015 dari Rp1.210.502 juta pada 
tanggal 31 Desember 2014. Peningkatan ini terutama disebabkan karena adanya 
peningkatan volume pada kredit konsumsi dan kredit investasi.
Pada tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013
Kredit yang diberikan-bersih menurun sebesar Rp48.470 juta atau sebesar 3,85% menjadi 
Rp1.210.502 juta pada tanggal 31 Desember 2014 dari Rp1.258.972 juta pada tanggal  
31 Desember 2013. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan debitur kredit investasi 
yang cukup signifikan.
Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Kredit yang diberikan-bersih meningkat sebesar Rp75.597 juta atau sebesar 6,39% 
menjadi Rp 1.258.972 juta pada tanggal 31 Desember 2013 dari Rp1.183.375 juta pada 
tanggal 31 Desember 2012. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
volume kredit baik modal kerja, investasi maupun konsumsi yang cukup baik.
Perkembangan Pengelolaan Liabilitas
Komponen liabilitas terbesar Perseroan berasal dari simpanan nasabah yang terus 
menunjukkan pertumbuhan dari tahun ke tahun, baik dari jumlah dana maupun 
jumlah nasabah. Hal ini mencerminkan meningkatnya kepercayaan masyarakat untuk 
menempatkan dananya pada Perseroan dan juga merupakan refleksi dari keberhasilan 
Perseroan dalam memasarkan produk serta meningkatkan pelayanan kepada nasabah.
Jumlah Liabilitas
Pada tanggal 31 Agustus 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014
Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Agustus 2015 menurun sebesar Rp107.673 juta 
atau 5,58% menjadi Rp1.822.691 juta dari Rp1.930.364 juta pada 31 Desember 2014. 
Penurunan ini terutama disebabkan karena adanya penurunan jumlah simpanan dana 
pihak ketiga dan simpanan dari bank lain.
Pada tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013
Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2014 meningkat sebesar Rp144.241 juta atau 
8,08% menjadi Rp1.930.364 juta dari Rp1.786.123 juta pada tanggal 31 Desember 2013. 
Peningkatan ini terutama disebabkan karena adanya peningkatan volume simpanan dana 
pihak ketiga yang cukup signifikan.
Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2013 menurun sebesar Rp9.880 juta atau 
0,55% menjadi Rp1.786.123 juta dari Rp1.796.003 juta pada tanggal 31 Desember 2012. 
Penurunan ini terutama disebabkan karena adanya penurunan volume simpanan dana 
pihak ketiga.
Simpanan
Pada tanggal 31 Agustus 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014
Simpanan menurun sebesar Rp42.022 juta atau sebesar 2,35% menjadi Rp1.747.817 
juta pada tanggal 31 Agustus 2015 dari Rp1.789.839 juta pada tanggal 31 Desember 
2014. Penurunan ini terutama disebabkan karena adanya penurunan suku bunga yang 
mengakibatkan kurang menariknya investasi pada produk perbankan bagi nasabah.
Pada tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013
Simpanan meningkat sebesar Rp186.093 juta atau sebesar 11,60% menjadi Rp1.789.839 
juta pada tanggal 31 Desember 2014 dari Rp1.603.746 juta pada tanggal 31 Desember 
2013. Peningkatan ini terutama disebabkan karena adanya peningkatan pada volume 
simpanan produk deposito berjangka.
Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Simpanan menurun sebesar Rp64.028 juta atau sebesar 3,84% menjadi Rp1.603.746 juta 
pada tanggal 31 Desember 2013 dari Rp1.667.774 juta pada tanggal 31 Desember 2012. 
Penurunan ini terutama disebabkan karena berkurangnya volume simpanan pada produk 
deposito berjangka.
Simpanan dari bank lain
Pada tanggal 31 Agustus 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014
Simpanan pada bank lain menurun sebesar Rp70.554 juta atau sebesar 68,65% 
menjadi Rp32.215 juta pada tanggal 31 Agustus 2015 dari Rp102.769 juta pada tanggal  
31 Desember 2014. Penurunan ini terutama disebabkan karena pencairan simpanan bank 
lain berupa call money.
Pada tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013
Simpanan pada bank lain menurun sebesar Rp42.339 juta atau sebesar 29,18% menjadi 
Rp102.769 juta pada tanggal 31 Desember 2014 dari Rp145.108 juta pada tanggal 
31 Desember 2013. Penurunan ini terutama disebabkan karena pencairan sebagian 
simpanan dari bank lain dalam bentuk call money.
Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Simpanan pada bank lain meningkat sebesar Rp55.552 juta atau sebesar 62,03% 
menjadi Rp145.108 juta pada tanggal 31 Desember 2013 dari Rp89.556 juta pada tanggal  
31 Desember 2012. Peningkatan ini terutama disebabkan karena simpanan dari bank lain 
berupa kenaikan pada penempatan call money dari pihak ketiga.
Perkembangan Pengelolaan Ekuitas
Pada tanggal 31 Agustus 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014
Jumlah ekuitas pada 31 Agustus 2015 meningkat sebesar Rp17 juta menjadi Rp205.540 
juta dari Rp205.523 juta pada 31 Desember 2014. Peningkatan ini terutama disebabkan 
karena adanya pergerakan laba-rugi pada periode tersebut.
Pada tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013
Jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2014 menurun sebesar Rp230 juta atau 0,11% 
menjadi Rp205.523 juta dari Rp205.753 juta pada tanggal 31 Desember 2013. Penurunan 
Ini terutama disebabkan karena pengaruh dari laba rugi.
Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Jumlah ekuitas pada tanggal 31 Desember 2013 meningkat sebesar Rp17.492 juta atau 
9,29% menjadi Rp205.753 juta dari Rp188.261 juta pada tanggal 31 Desember 2012. 
Peningkatan Ini terutama disebabkan karena adanya laba rugi yang naik secara signifikan.
Rasio-rasio Penting Perseroan
Berikut tabel yang menunjukkan rasio keuangan Perseroan pada periode 8 (delapan) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2015 dan 2014 dan tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 berdasarkan ketentuan  
Bank Indonesia: 

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT 
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN 
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON 
PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN 
ISI PROSPEKTUS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT BANK GANESHA TBK (“PERSEROAN“) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS.

PT Bank Ganesha Tbk. 
KEGIATAN USAHA:

Bergerak dalam bidang usaha Perbankan

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

JARINGAN PELAYANAN
1 Kantor Pusat, 1 Kantor Cabang Utama, 6 Kantor Cabang, 7 Kantor Cabang Pembantu, dan 3 Kantor Kas

KANTOR PUSAT
Graha Ganesha, Jalan Hayam Wuruk Nomor 28, Jakarta Pusat 10120

Tel: +62 21 3855345, Fax : +62 21 3454880
Email: corpsect@bankganesha

Website: www.bankganesha.co.id 

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak - banyaknya 6.100.000.000 (enam miliar seratus juta) saham atau 63,44% (enam puluh tiga koma empat empat persen) dari total modal ditempatkan 
dan disetor setelah Penawaran Umum Perdana Saham yang merupakan Saham Baru dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham yang 
ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga penawaran Rp●,- (● Rupiah) setiap Saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir 
Pemesanan Pembelian Saham (FPPS), sehingga seluruhnya berjumlah sebesar Rp●,- (● Rupiah). 

Perseroan telah menyetujui menerbitkan saham baru dengan harga penawaran umum kepada PT Equity Development Investment Tbk pada tanggal pencatatan 
saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia sebanyak-banyaknya sejumlah 2.400.000.000 (dua miliar empat ratus juta) saham Baru, dengan demikian setelah 
penerbitan saham tersebut porsi kepemiikan saham masyarakat menjadi sebesar 50,77% (lima puluh koma tujuh tujuh persen).

Dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan juga melaksanakan Program Alokasi Saham Karyawan (Employee Stock Allocation atau “ESA”) 
sebanyak-banyaknya 10,00% (sepuluh persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sejumlah 610.000.000 (enam ratus sepuluh 
juta) saham. Informasi lebih lengkap mengenai proram ESA dapat dilihat pada Bab I Prospektus.

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan 
dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas. 

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap penawaran saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

 
PT Indo Premier Securities

PENJAMIN EMISI EFEK
[akan ditentukan kemudian]

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

SAHAM INI BUKAN MERUPAKAN PRODUK PERBANKAN DAN TIDAK DIJAMIN OLEH PEMERINTAH.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU RISIKO KREDIT YANG TIMBUL SEBAGAI AKIBAT DARI KETIDAKMAMPUAN DEBITUR DALAM 
MEMENUHI KEWAJIBANNYA KEPADA PERSEROAN. KEGAGALAN PERSEROAN DALAM MENGANTISIPASI DAN/ATAU MENCERMATI RISIKO 
TERSEBUT DAPAT BERDAMPAK MATERIAL DAN MERUGIKAN TERHADAP HASIL KEGIATAN USAHA PERSEROAN. RISIKO USAHA PERSEROAN 
SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB V DI DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN 
UMUM INI, MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PERSEROAN TIDAK TERLALU BESAR, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN 
PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK INDONESIA AKAN MENJADI TIDAK LIKUID. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK 
DAPAT MEMPREDIKSI APAKAH PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN  
AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN INI. SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN 
SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”)

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 17 Februari 2016

8 kol x 540 mmk 



Keterangan
31 Agustus 31 Desember

2015 2014 2014* 2013* 2012*
Rasio kecukupan modal (CAR) 13,50% 15,61% 14,18% 13,81% 13,67%
ROA 0,09% 0,24% 0,21% 0,99% 0,65%
ROE 0,69% 1,81% 1,62% 7,85% 5,16%
NIM 5,31% 5,25% 4,89% 5,97% 5,48%
NPL – kotor 2,88% 4,15% 4,55% 2,33% 1,95%
NPL – bersih 1,64% 3,13% 4,16% 1,45% 0,95%
BOPO 100,34% 97,21% 97,39% 90,82% 94,36%
LDR 70,75% 68,84% 62,03% 72,88% 68,92%
Aset produktif bermasalah dan aset non produktif 
bermasalah terhadap total aset produktif dan aset 
non produktif 2,26% 3,33% 3,23% 2,29% 1,37%
Aset produktif bermasalah terhadap total aset 
produktif 2,05% 2,85% 2,89% 1,67% 1,42%
PPAP terhadap Aset Produktif/CKPN terhadap 
Aset Produktif 1,01% 0,81% 0,37% 0,71% 0,79%
GWM Utama Rupiah 9,02% 9,13% 10,17% 8,65% 8,68%
GWM Sekunder Rupiah 11,74% 8,68% 16,37% 8,68% 9,70%
GWM valuta asing 14,53% 14,67% 10,44% 30,79% 8,05%
Posisi Devisa Neto (PDN) 4,31% 0,27% 2,67% 0,53% 4,08%

* )	 Disajikan kembali sehubungan penerapan PSAK 24 (revisi 2013), penyajian kembali saldo aset pajak tangguhan, 
liabilitas imbalan pasca kerja, komponen ekuitas dan saldo laba.

Permodalan
Berdasarkan Bank Indonesia No. 10/15/PBI/2008 tanggal 24 September 2008 dan 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/18/PBI/2012, maka Bank wajib menyediakan CAR 
dan ICAAP untuk menetapkan kecukupan modal sesuai dengan profil risiko Bank dan 
menetapkan strategi untuk memelihara tingkat permodalan. Sampai dengan Prospektus 
diterbitkan, Perseroan berhasil mencapai rasio CAR melebihi ketentuan yang ditetapkan 
oleh Bank Indonesia.
Tabel berikut menggambarkan CAR Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2015,  
31 Desember 2014, 2013 dan 2012:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Agustus 31 Desember

2015 2014 2013 2012
Modal inti 181.242 178.344 175.074 172.784
Modal pelengkap 13.699 15.432 15.680 15.158
Jumlah modal 194.941 193.776 190.754 187.942
Aset tertimbang menurut risiko (ATMR) 
	 Untuk risiko kredit 1.248.956 1.174.949 1.189.088 1.144.124
	 Untuk risiko operasional 193.509 183.220 167.878 146.384
	 Untuk risiko pasar 1.316 8.555 24.186 84.554
Rasio kewajiban penyediaan modal minimum
	 risiko kredit dan operasional 13,51% 14,27% 14,06% 14,56%
	 risiko kredit, operasional dan pasar 13,50% 14,18% 13,81% 13,67%
Rasio Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum yang diwajibkan 8%

Kualitas Aset Produktif
Aset produktif terdiri dari giro pada bank lain, penempatan pada bank lain, efek-efek, 
kredit, tagihan akseptasi termasuk komitmen dan kontinjensi pada rekening administratif. 
BI telah menetapkan ketentuan mengenai klasifikasi atas kualitas aset produktif yang 
mengharuskan bank-bank mengkategorikan setiap aset produktif menjadi salah satu dari 
5 (lima) kategori dan menetapkan jumlah minimum persentase penyisihan penghapusan 
yang wajib dibentuk. Sementara aset non-produktif yang dinilai kualitasnya terdiri dari 
agunan yang diambil alih (AYDA) dan properti terbengkalai sesuai dengan ketentuan BI.
Dalam penentuan kualitas aset dan cadangan kerugian penurunan nilai mengacu pada 
PBI No. 7/2/PBI/2005 tanggal 20 Januari 2005 tentang Penilaian Kualitas Aset Bank 
Umum yang diubah dengan PBI No. 8/2/PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006 dan PBI  
No. 9/6/PBI/2007 tanggal 30 Maret 2007 serta PBI No. 11/2/PBI/2009 tanggal 29 Januari 
2009 yang mengklasifikasikan aset produktif menjadi lima kategori dengan minimum 
persentase penyisihan kerugian.
Tabel berikut menggambarkan kualitas kredit yang diberikan Perseroan pada tanggal  
31 Agustus 2015, 31 Desember 2014, 2013 dan 2012:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Agustus 31 Desember

2015 2014 2013 2012
Lancar 1.185.982 1.127.663 1.206.187 1.156.269
Dalam perhatian khusus 84.056 38.750 37.151 17.181
Kurang lancar 2.321 1.864 1.305 877
Diragukan 2.284 39.962 2.227 1.754
Macet 30.957 8.705 23.683 19.766
Jumlah – kotor 1.309.600 1.216.944 1.270.553 1.195.847

Cadangan kerugian penurunan nilai (17.557) (6.442) (11.581) (12.472)

Jumlah - Bersih 1.288.043 1.210.502 1.258.972 1.183.375

Rentabilitas
Rentabilitas merupakan kemampuan Perseroan dalam meraih laba. Untuk melihat 
kemampuan tersebut, rasio yang secara umum digunakan adalah ROA (rasio laba 
terhadap rata‐rata aset), ROE (rasio laba terhadap rata-rata ekuitas), NIM (rasio 
pendapatan bunga ‐ bersih terhadap aset produktif) serta BOPO (rasio beban operasional 
terhadap pendapatan operasional), sebagai berikut:
a.	 ROA Perseroan pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal  

31 Agustus 2015 dan 2014 masing-masing sebesar 0,09%, 0,24% dan tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 2012, masing‐masing 
sebesar 0,21%, 0,99% dan 0,65%. Rasio ini mengalami penurunan diakibatkan 
naiknya rata-rata aset perseroan tetapi keuntungan Perseroan cenderung turun, 
untuk tahun 2010 kontribusi peningkatan laba dari fee base income transaksi surat 
berharga dan untuk tahun 2013 kontribusi laba berasal dari peningkatan pendapatan 
bunga pinjaman, pendapatan transaksi valas dan penurunan beban CKPN. 
Sementara untuk tahun 2014 penurunan laba Perseroan dikarenakan beban bunga 
deposito yang meningkat, untuk tahun 2015 penurunan laba Perseroan diakibatkan 
oleh pencadangan CKPN cukup besar. 

b.	 ROE Perseroan pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2015 dan 2014 masing-masing sebesar 0,69% dan 1,81% dan tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 masing - masing 
sebesar 1,62%, 7,85% dan 5,16%. Rasio ini mengalami penurunan diakibatkan 
naiknya rata-rata modal perseroan tetapi keuntungan Perseroan cenderung turun, 
untuk tahun 2010 kontribusi peningkatan laba dari fee base income transaksi surat 
berharga dan untuk tahun 2013 kontribusi laba berasal dari peningkatan pendapatan 
bunga pinjaman, pendapatan transaksi valas dan penurunan beban CKPN. 
Sementara untuk tahun 2014 penurunan laba Perseroan dikarenakan beban bunga 
deposito yang meningkat, untuk tahun 2015 penurunan laba Perseroan diakibatkan 
oleh pencadangan CKPN cukup besar. 

c.	 NIM Perseroan pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2015 dan 2014, masing-masing sebesar 5,31%, 5,25% dan tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 2012, masing - masing 
sebesar 4,89%, 5,97% dan 5,48%. Rasio ini mulai menunjukkan peningkatan seiring 
dengan pertumbuhan volume bisnis Perseroan. 

d.	 Rasio BOPO Perseroan pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Agustus 2015 dan 2014 masing-masing sebesar 100,34%, 97,21%, dan tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 2012, masing-
masing sebesar 97,39%, 90,82% dan 94,36%. Rasio ini mengalami peningkatan 
diakibatkan peningkatan beban operasional yang lebih tinggi dibandingkan 
peningkatan pendapatan operasional yang menunjukkan bahwa belum tercapainya 
skala ekonomi Perseroan akibat cenderung naiknya beban bunga dan pencadangan 
kerugian penurunan nilai (CKPN) kredit. 

Likuiditas
Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang dihimpun atau LDR pada periode 
8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2015 sebesar 70,75% dan 
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 adalah 
sebesar 62,03%, 72,88% dan 68,92%. Rasio LDR selalu dijaga oleh Perseroan sebagai 
upaya Perseroan untuk menjalankan fungsinya sebagai lembaga perantara keuangan. 
Perseroan berkomitmen untuk memelihara LDR - nya pada kondisi sehat sesuai dengan 
ketentuan Bank Indonesia, sehingga Perseroan dapat menjalankan kegiatan usahanya 
dalam kondisi yang efektif dan efisien.
Tabel berikut menggambarkan LDR Perseroan per tanggal 31 Agustus 2015, 31 Desember 
2014, 2013 dan 2012:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan

31 Agustus 31 Desember
2015 2014 2013 2012

Jumlah kredit yang diberikan * 1.236.639 1.110.257 1.168.860 1.149.468
DPK ** 1.747.817 1.789.839 1.603.746 1.667.774
LDR 70,75% 62,03% 72,88% 68,92%
Batas minimum LDR menurut ketentuan Bank 
Indonesia 78% - 92%

Catatan:
* )	 tidak termasuk kredit pada bank lain
**)	 tidak termasuk simpanan pada bank lain

Giro Wajib Minimum (“GWM”)
Bank Indonesia menentukan bahwa bank - bank di Indonesia diwajibkan menjaga posisi GWM 
yang ditempatkan pada rekening di Bank Indonesia dari jumlah dana masyarakat yang dihimpun 
dari liabilitas kepada pihak ketiga lainnya baik dalam Rupiah maupun valuta asing. Berdasarkan 
PBI No. 15/15/PBI/2013 tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum pada Bank Indonesia dalam 
Rupiah dan valuta asing, GWM primer dalam Rupiah ditetapkan sebesar 8% dari DPK dalam 
Rupiah dan GWM sekunder dalam Rupiah ditetapkan sebesar 4% dari DPK dalam Rupiah serta 
GWM valuta asing ditetapkan sebesar 8% dari DPK dalam valuta asing. PBI tersebut mulai 
berlaku pada tanggal 31 Desember 2013.
Giro pada Bank Indonesia pada tanggal 31 Agustus 2015 adalah sebesar Rp179.676 
juta dan 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp186.919 juta sedangkan pada tanggal 
31 Desember 2013 dan 2012 masing - masing adalah sebesar Rp203.116 juta dan 
Rp133.581 juta.
Selama ini Perseroan selalu memenuhi Giro Wajib Minimum atas DPK yang berhasil 
dihimpun oleh Perseroan. Berikut adalah tingkat GWM Perseroan pada tanggal  
31 Agustus 2015, 31 Desember 2014, 2013 dan 2012:

Keterangan
31 Agustus 31 Desember

2015 2014 2013 2012
GWM Utama Rupiah 9,02% 10,17% 8,65% 8,68%
GWM Sekunder Rupiah 11,74% 16,37% 8,68% 9,70%
GWM Valuta Asing 14,53% 10,44% 30,79% 8,05%

Sedangkan berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, rasio GWM yang wajib dibentuk 
adalah:

Keterangan
31 Agustus 31 Desember

2015 2014 2013 2012
GWM Utama Rupiah 8,00% 8,00% 8,00% 8,00%
GWM Sekunder Rupiah 4,00% 4,00% 4,00% 2,50%
GWM Valuta Asing 8,00% 8,00% 8,00% 8,00%

Analisa Laporan Arus Kas
Untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2015
Pada periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2015, arus 
kas bersih yang digunakan dalam kegiatan operasional sebesar Rp183.327 juta yang 
utamanya digunakan untuk pembayaran bunga simpanan dana pihak ketiga.
Untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2015, arus kas yang 
diperoleh dari aktivitas investasi sebesar Rp98.986 juta terutama berasal dari pelepasan 
efek yang dimiliki hingga jatuh tempo.
Untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2014
Pada periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2014, arus kas 
bersih yang digunakan dalam kegiatan investasi sebesar Rp126.319 juta yang utamanya 
digunakan untuk penempatan efek yang dimiliki hingga jatuh tempo.
Untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2014, arus kas yang 
digunakan untuk aktivitas operasi sebesar Rp44.518 juta digunakan untuk pembayaran 
simpanan dana pihak ketiga.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014
Pada tanggal 31 Desember 2014, arus kas bersih yang diperoleh dari kegiatan operasional 
sebesar Rp180.286 juta yang utamanya berasal dari bunga, provisi dan komisi kredit.
Pada tanggal 31 Desember 2014, arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi 
sebesar Rp130.054 juta yang digunakan untuk penempatan efek yang dimiliki hingga  
jatuh tempo.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013
Pada tanggal 31 Desember 2013, arus kas bersih yang digunakan dalam kegiatan 
operasional sebesar Rp16.502 juta, terutama digunakan untuk pembayaran simpanan 
nasabah dan pembayaran biaya tenaga kerja.
Pada tanggal 31 Desember 2013, arus kas yang diperoleh untuk aktivitas investasi 
sebesar Rp13.774 juta yang terutama digunakan untuk pelepasan efek yang dimiliki 
hingga jatuh tempo.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
Pada 31 Desember 2012, arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi sebesar 
Rp72.878 juta terutama berasal dari kenaikan bunga, provisi dan komisi kredit.
Pada 31 Desember 2012, arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi sebesar 
Rp86.049 juta terutama digunakan untuk penempatan efek yang dimiliki hingga jatuh tempo.

RISIKO USAHA

Dalam menjalankan usahanya, Perseroan menghadapi risiko yang dapat mempengaruhi 
hasil usaha Perseroan apabila tidak diantisipasi dan dipersiapkan penanganannya dengan 
baik. Risiko utama yang dihadapi oleh Perseroan adalah risiko kredit mengingat sebagian 
besar aset Perseroan adalah berupa kredit yang diberikan kepada nasabah. Berikut 
semua risiko usaha yang dihadapi oleh Perseroan yang telah disusun berdasarkan bobot 
dari dampak masing-masing risiko terhadap kinerja keuangan Perseroan:
1.	 Risiko Kredit
2.	 Risiko Pasar
3.	 Risiko Likuiditas
4.	 Risiko Operasional
5.	 Risiko Hukum
6.	 Risiko Reputasi
7.	 Risiko Stratejik
8.	 Risiko KepatuhanLAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDE\

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang secara material mempengaruhi keadaan keuangan dan 
hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan Auditor Independen tertanggal 
11 Februari 2016 atas laporan keuangan Perseroan yang diterbitkan kembali untuk periode 
delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2015 dan 2014 (tidak diaudit) dan 
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 yang telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny dengan pendapat wajar, 
dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan serta kinerja keuangan dan 
arus kas sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dengan paragraf 
penjelasan mengenai penyajian kembali laporan keuangan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013, 2012 dan 1 Januari 2012/31 Desember 
2011 sehubungan dengan penerapan beberapa Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
yang berlaku efektif sejak tahun 2015.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN
RIWAYAT SINGKAT
Perseroan yang berkedudukan di Jakarta adalah suatu perseroan terbatas yang 
menjalankan kegiatan usahanya menurut dan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Republik Indonesia. Perseroan didirikan dengan nama  
PT Bank Ganesha berdasarkan Akta No. 47 tanggal 15 Mei 1990 junctis Akta Perubahan 
No. 151 tanggal 31 Desember 1990 dan Akta Perubahan No. 39 tanggal 11 Juli 1991, 
yang kesemuanya dibuat di hadapan Esther Daniar Iskandar, S.H., Notaris di Jakarta yang 
telah memperoleh pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia sesuai dengan 
Surat Keputusannya No. C2-4331.HT.01.01.TH.91. tanggal 30 Agustus 1991, serta 
telah didaftarkan di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di bawah No. 1892/1991, 
No. 1893/1991, No. 1894/1991 tanggal 19 September 1991 dan telah diumumkan dalam 
Tambahan No. 5296, Berita Negara Republik Indonesia No. 85 tanggal 23 Oktober 1992. 
Adapun perubahan terakhir anggaran dasar Perseroan sebagaimana tercantum 
dalam akta Pernyataan Keputusan Rapat Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa  
PT Bank Ganesha No. 21 tanggal 26 November 2015 yang dibuat di hadapan  
Dr. Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H., M.H., Notaris di Jakarta yang telah memperoleh 
(i) persetujuan Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia sesuai dengan Surat 
Keputusannya No. AHU-0946865.AH.01.02.Tahun 2015 tanggal 27 November 2015; dan 
(ii) telah diterima dan dicatat dalam Sistem Administrasi Badan Hukum, masing-masing 
No. AHU-AH.01.03-0983708 (untuk perubahan anggaran dasar Perseroan) dan No. AHU-
AH.01.03-0983709 (untuk perubahan data Perseroan), keduanya tertanggal 27 November 
2015 serta telah terdaftar dalam Daftar Perseroan, di bawah No. AHU-3585733.AH.01.11.
Tahun 2015 tanggal 27 November 2015 (”Akta No. 21/2015”), sehubungan dengan perubahan 
seluruh anggaran dasar Perseroan dalam rangka penyesuaian dengan (i) Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan (dahulu Badan Pengawas Pasar Modal) Nomor IX.J.1, Lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam dan LK No. Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok 
Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Dan 
Perusahaan Publik, (ii) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014 tanggal  
8 Desember 2014 tentang Rencana Dan Penyelenggaraan RUPS Perusahaan Terbuka, 
(iii) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 
tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten dan Perusahaan Publik. 
Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar, maksud dan tujuan Perseroan adalah berusaha 
dalam bidang bank umum.
KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN
Susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan pada saat Prospektus diterbitkan 
adalah sebagaimana disebutkan dalam Akta No. 21/2015 sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp100,- Setiap Saham

%
Jumlah Saham Jumlah Nilai  

Nominal (Rp)
Modal Dasar 14.000.000.000 1.400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1.	 PT. Equity Development Investment Tbk 1.049.760.000 104.976.000.000 29,85
2.	 PT Bintang Tunggal Gemilang 1.906.330.000 190.633.000.000 54,22
3.	 Tan Enk Ee 560.000.000 56.000.000.000 15,93

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.516.090.000 351.609.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 10.483.910.000 1.048.391.000.000

MANAJEMEN DAN PENGAWASAN PERSEROAN
Berdasarkan Akta No. 21/2015, susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan pada 
saat Prospektus diterbitkan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Presiden Komisaris	 : 	 Marcello Theodore Taufik *
Wakil Presiden Komisaris (Independen)	 : 	 Sudarto
Komisaris (Independen)	 : 	 Wasito Pramono 
Komisaris	 :	 Fransiskus Chandra *
Direksi
Presiden Direktur 	 :	 Surjawaty Tatang
Wakil Presiden Direktur	 : 	 Billie Fuliangsahar *
Direktur Kepatuhan	 : 	 Sugiarto Surjadi 
Direktur	 : 	 Setiawan Kumala *
Direktur	 : 	 Dwi Sapto Febriantoko *
Direktur	 : 	 Albert Suhandinata *
*) Efektif setelah lulus fit and proper test OJK

Dewan Komisaris dan Direksi telah memenuhi Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tanggal 
8 Desember 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.
SEKRETARIS PERUSAHAAN
Sehubungan dengan pemenuhan Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 
2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik berdasarkan Surat 
Penunjukkan Sekretaris Perusahaan tanggal 10 Desember 2015, Perseroan telah 
mengangkat Dheni Kamavina sebagai Corporate Secretary. 
KOMITE AUDIT
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 009/SKDIR/IV/15 tanggal 7 April 2015 tentang 
Susunan Keanggotaan, Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit, Perseroan telah 
membentuk komite audit Perseroan sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/
PBI/2006 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bank Indonesia No. 8/14/PBI/2006 
tanggal 5 Oktober 2006 tentang pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank 
Umum yang juga memenuhi ketentuan dalam Peraturan Bapepam-LK No. IX.I.5, Lampiran 
Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. KEP-643/BL/2012 tanggal 7 Desember 2012. 
Perseroan juga telah menyusun piagam komite audit melalui dewan komisaris Perseroan 
pada tanggal 27 Oktober 2015, sebagaimana diatur dalam Peraturan No. IX.I.5 yang 
menjelaskan tentang tujuan pembentukan komite audit, tugas dan tanggung jawab komite 
audit, serta pelaksanaan rapat komite audit.
Komite ini bertugas untuk memberikan pendapat professional yang independen kepada 
dewan komisaris terhadap laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh direksi kepada 
dewan komisaris serta menidentifikasikan hal-hal yang memerlukan perhatian dewan 
komisaris, yang antara lain meliputi:
1.	 Memantau dan mengevaluasi perencanaan dan pelaksanaan audit serta tindak 

lanjut hasil audit dalam rangka menilai kecukupan pengendalian intern dan proses 
pelaporan keuangan; 

2.	 Memastikan kesesuaian standar audit yang berlaku dengan pelaksanaan tugas Audit 
Eksternal; 

3.	 Melihat kesesuaian antara laporan keuangan dengan standar akuntansi yang berlaku; 
4.	 Memonitor tindak lanjut atas setiap temuan SKAI/ Audit eksternal/ BI dan Otoritas lainnya.
Susunan anggota komite audit Perseroan adalah sebagai berikut:
Ketua				  : 	Sudarto (Wakil Presiden Komisaris, Independen)
Anggota		 :	 Dedy Indradjatna Widjaya (Pihak Independen)
Anggota		 :	 Lando Simatupang (Pihak Independen)

KOMITE PEMANTAU RISIKO
Komite pemantau risiko Perseroan dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Direksi 
No. 008/SKDIR/IV/15 tanggal 7 April 2015 tentang Susunan Keanggotaan, Tugas dan 
Tanggung Jawab Komite Pemantau Resiko.
Komite Pemantau Risiko bertugas dan bertanggungjawab untuk memberikan pendapat 
profesional kepada Dewan Komisaris dalam menilai pelaksanaan penerapan manajemen 
risiko di Perseroan yang mencakup antara lain:
i.	 Mengevaluasi kesesuaian antara kebijakan manajemen risiko dengan kegiatan 

pelaksanaannya; 
ii.	 Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas Komite Manajemen Risiko dan 

Satuan Kerja Manajemen Risiko. 
Susunan anggota komite pemantau risiko adalah sebagai berikut:
Ketua 	 :	 Wasito Pramono (Komisaris Indepensen)
Anggota 	 :	 Lando Simatupang (Pihak Independen)
Anggota	 :	 Dedy Indrajatna Widjaya (Pihak Independen)

KOMITE REMUNERASI DAN NOMINASI 
Komite remunerasi dan nominasi Perseroan dibentuk berdasarkan Surat Keputusan 
Direksi Bank Ganesha No. 028/SK/DIR/XI/15 tanggal 18 November 2015 tentang Susunan 
Keanggotaan Serta Tugas dan Tanggung Jawab Komite Remunerasi dan Nominasi. 
Melakukan evaluasi, menyusun, dan memberikan rekomendasi terhadap kebijakan 
remunerasi dan nominasi Perseroan.
Susunan anggota komite remunerasi dan nominasi adalah sebagai berikut:
Ketua 	 :	 Sudarto (Wakil Presiden Komisaris Independen)
Anggota 	 :	 Marcello Theodore Taufik
Anggota	 :	 Natalia Halim

SUMBER DAYA MANUSIA
Per 31 Agustus 2015, Perseroan memiliki 369 karyawan, yang terdiri dari 342 karyawan 
tetap dan 27 karyawan kontrak di seluruh Indonesia.

KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
UMUM
Perseroan yang berkedudukan di Jakarta adalah suatu perseroan terbatas yang 
menjalankan kegiatan usahanya menurut dan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Republik Indonesia. Perseroan didirikan dengan nama  
PT Bank Ganesha berdasarkan Akta Perseroan Terbatas PT Bank Ganesha No. 47 tanggal 
15 Mei 1990 junctis Akta Perubahan No. 151 tanggal 31 Desember 1990 dan Akta Perubahan  
No. 39 tanggal 11 Juli 1991, yang kesemuanya dibuat di hadapan Esther Daniar Iskandar, 
S.H., Notaris di Jakarta yang telah memperoleh pengesahan Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia sesuai dengan Surat Keputusannya No. C2-4331.HT.01.01.TH.91. tanggal  
30 Agustus 1991, serta telah didaftarkan di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di 
bawah No. 1892/1991, No. 1893/1991, No. 1894/1991 tanggal 19 September 1991 dan 
telah diumumkan dalam Tambahan No. 5296, Berita Negara Republik Indonesia No. 85 
tanggal 23 Oktober 1992.
Perseroan berkedudukan di Jakarta dan memiliki 1 kantor pusat, 14 kantor cabang/cabang 
pembantu dan 3 kantor kas. Kantor pusat Perseroan beralamat di Jl. Hayam Wuruk No.28, 
Jakarta 10120, Indonesia. Jumlah rata-rata karyawan Perseroan pada 31 Agustus 2015, 
31 Desember 2014, 2013 dan 2012 masing-masing yaitu 374, 402, 454 dan 480 karyawan.
Sesuai dengan anggaran dasar Perseroan, ruang lingkup kegiatan adalah menjalankan 
usaha bank umum.
Perseroan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 30 April 1992, sesuai 
dengan izin usaha yang diberikan oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia dalam 
Surat Keputusan No.393/KMK-013/1992 tanggal 14 April 1992. Sesuai dengan Surat 
Keputusan Bank Indonesia No.28/66/KEP/DIR tanggal 12 September 1995, Perseroan 
telah mendapat persetujuan menjadi bank devisa.
Strategi Pertumbuhan
Perseroan fokus pada strategi pertumbuhan dan perkembangan bisnis yang berkelanjutan, 
sekaligus melihat gejolak makro ekonomi dan perkembangan industri perbankan. Strategi 
yang dijalankan diantaranya:
a.	 Peningkatan penyaluran dana yang berkualitas : 

1)	 Fokus penyaluran dana pada segmen komersial, consumer dan korporasi 
dengan tetap menjaga rasio segmen Usaha Kecil dan menengah (UMKM) sesuai 
dengan ketentuan.

2)	 Penyaluran dana kepada nasabah besar (korporasi) dalam jangka pendek guna 
pemanfaatan dana dengan memperhatikan prinsip kehati-hatian.

3)	 Strategi penyaluran dana kepada sektor komersial dan korporasi, terutama 
dilakukan dengan meningkatkan portofolio exsisting debitur agar seluruh aktivitas 
keuangan dapat dialihkan ke Bank.

4)	 Pengembangan pembiayaan dan pembinaan pada sektor komersial dan 
korporasi dengan pendekatan kemitraan existing customer maupun captive 
market (supply chain).

5)	 Meningkatkan penyaluran kredit melalui peningkatan linkage program dengan 
BPR, dan Perusahaan Pembiayaan.

6)	 Meningkatkan penyaluran kredit konsumer melalui sinergi dengan existing 
customer maupun captive market dan perusahaan lainnya dengan meningkatkan 
penyaluran Kredit Penghasilan Tetap (KPT), Kredit Pemilikan Rumah (KPR), 
Kredit Pemilikan Mobil (KPM) dan Kredit Pinjaman Perorangan (KPP).

7)	 Menyalurkan kredit secara selektif kepada sektor kegiatan usaha yang memiliki 
ketahanan ekonomi yang kuat.

b.	 Peningkatan penghimpunan dana :
1)	 Meluncurkan produk pendanaan berbiaya rendah dengan fitur yang disesuaikan 

perkembangan tuntutan kebutuhan pasar (selera nasabah), sebagai contoh akan 
meluncurkan Tabungan Berjangka Berhadiah. 

2)	 Mereposisi produk yang sudah ada dengan tambahan fitur disesuaikan dengan 
strategi dan target pasar, sebagai contoh Giro untuk UKM, dan Giro untuk Korporasi.

3)	 Melakukan program-program taktikal di bulan tertentu disesuaikan dengan siklus 
tahunan, Imlek, misalnya Lebaran, Natal, Liburan sekolah, dan seterusnya.

4)	 Meningkatkan jaringan transaksi guna mendukung rencana payment ecosystem 
melalui pengoptimalisasian EDC dan ATM.

c.	 Peningkatan fee based income:
1)	 Penambahan fasilitas pelayanan dengan menambah ATM dan EDC di tempat 

strategis dan memperbanyak fitur-fitur layanan dari delivery channel.
2)	 Meningkatkan pemasaran layanan bank, seperti transaksi treasury, valas, trade 

finance, bancassurance termasuk melakukan cross selling layanan bank kepada 
nasabah existing.

3)	 Meningkatkan jenis layanan bank berbasis fee, seperti pembayaran tagihan, 
ticketing dan pembelian pulsa, dengan mengembangkan kerja sama strategis 
dengan pihak ketiga sebagai provider layanan secara lebih efektif dan efisien.

d.	  Mengoptimalkan jaringan Kantor yang ada :
1)	 Melakukan proses pendampingan terhadap proses penyusunan dan pelaksanaan 

rencana bisnis seluruh kantor cabang, dengan berorientasi pencapaian menuju 
skala ekonomis setiap kantor dan kemampuan spesifik masing-masing kantor 
dan melakukan monitoring yang lebih ketat terhadap efektivitas pelaksanaan 
perencanaan bisnis setiap kantor, dan melakukan penilaian secara berkala 
terhadap pencapaian kinerja bisnis dengan disertai pemberian reward & 
punisment yang berimbang terhadap Kantor dan SDM yang berprestasi.

2)	 Meningkatkan produktivitas tenaga marketing melalui peningkatan coaching, 
branch activity monitoring, implementasi mapping potensi pasar, penetapan 
target yang jelas (terarah, terukur, berimbang dan transparan), penyempurnaan 
pemberian insentif dan training yang tepat sasaran, termasuk pemenuhan 
kecukupan jumlah tenaga pemasar.

e.	 Peningkatan dan pengembangan sistem teknologi
	 Meningkatkan kualitas dan kecukupan sistem informasi dan teknologi yang mendukung 

peningkatan kualitas pengelolaan proses bisnis internal, serta ketersediaan produk 
dan aktivitas perbankan bagi nasabah, antara lain melalui pengembangan:
1)	 Aktivitas baru internet banking, debit card, bancassurance, cash management;
2)	 Sistem informasi SDM, risk management;
3)	 Enhancement core banking (eSmart);
4)	 New Official Website.

Jaringan dan Layanan 
Sampai dengan Prospektus diterbitkan, Perseroan telah memiliki 1 Kantor Pusat,  
14 Kantor Cabang/Cabang Pembantu dan 3 Kantor Kas yang tersebar di beberapa kota 
besar di Indonesia, serta 21 Jaringan ATM.
UNIT BISNIS UTAMA
Penghimpunan Dana
Perseroan melakukan aktivitas penghimpunan dana melalui pembangunan jaringan 
distribusi berupajaringan kantor cabang, kantor cabang pembantu dan kantor kas untuk 
menjangkau calon nasabah di daerah-daerah potensial.

Perseroan telah meluncurkan beberapa produk guna menghimpun dana masyarakat, 
antara lain:
a)	 Tabungan
b)	 Giro 
c)	 Deposito
Terdapat berbagai jenis produk deposito, antara lain:
•	 Deposito Flexy
Produk Deposito Flexy adalah produk Deposito Berjangka yang ditawarkan Bank Ganesha 
kepada nasabah umum baik perorangan maupun badan hukum dengan memberikan 
fleksibilitas kepada nasabah karena dapat mencairkan deposito sewaktu-waktu ketika 
nasabah membutuhkan dana tersebut, dengan nominal minimal Rp100 juta.
•	 Deposito Emas
Produk Deposito Emas merupakan salah satu produk deposito yang ditawarkan Bank 
Ganesha kepada nasabah umum. Deposito emas memberikan hadiah kepada nasabah 
berupa emas murni atau logam mulia sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Bank 
Ganesha, dengan nominal penempatan minimal Rp50 juta.
•	 Deposito Berjangka Harian
Produk deposito dengan jangka waktu penempatan di bawah 1 bulan dengan nilai nominal 
minimal Rp500 juta dimana suku bunganya mengikuti kondisi Pasar Uang Interbank 
Money Market.
•	 Deposito Berjangka
Produk deposito berjangka dengan tingkat suku bunga yang kompetitif dan memberi 
jaminan keamanan dengan jangka waktu 1, 3, 6, 12 bulan, dan tersedia dalam mata uang 
IDR dan USD, dengan penempatan minimal Rp2,5 juta dan US$1000.
Penyaluran Dana
Dalam menjalankan usahanya, Perseroan menghimpun dana masyarakat yang kemudian 
disalurkan dalam bentuk pemberian kredit kepada nasabah perseorangan maupun badan 
usaha/perusahaan. Perseroan menempatkan dananya dalam aset produktif melalui 
penempatan pada Bank Indonesia, penempatan pada bank lain, surat-surat berharga 
serta menyalurkan kredit ke sektor-sektor yang dianggap mempunyai prospek yang baik 
dengan melakukan berbagai analisa risiko yang berpedoman pada prinsip kehati-hatian 
sesuai keputusan dari Komite Kredit.
Perseroan telah meluncurkan berbagai macam produk penyaluran dana ke masyarakat 
sebagai berikut: 
1.	 Kredit Modal Kerja
a.	 Fixed Loan
	 Merupakan fasilitas kredit yang diberikan kepada debitur, dimana setelah pengikatan 

perjanjian kredit harus ditarik seluruhnya kemudian pokok dan bunga diangsur  
setiap bulannya.

b.	 Pinjaman Rekening Koran
	 Merupakan kredit modal kerja jangka pendek yang sifatnya sangat fluktuatif, yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu 
kepada pihak bank.

c.	 Short Term Loan
	 Merupakan kredit yang diberikan kepada debitur yang mana dalam jangka waktu 

perjanjian kredit tersebut dapat ditarik berulang-ulang oleh debitur dengan frekuensi 
sesuai ketentuan

2.	 Kredit Investasi
a.	 Pinjaman dengan Angsuran
	 Merupakan kredit investasi jangka panjang yang dipergunakan untuk membiayai 

investasi yang pelunasannya diharapkan berasal dari hasil investasi tersebut atau 
untuk refinancing/leaseback.

b.	 Kredit Investasi Kendaraan Bermotor
	 Merupakan kredit investasi jangka panjang yang dipergunakan untuk membiayai 

pembelian kendaraan baru atau bekas yang dipergunakan untuk menunjang kegiatan 
usaha (investasi) atau untuk tujuan komersial/disewakan (rental) dimana pelunasan 
kredit diharapkan berasal dari hasil investasi tersebut.

3.	 Kredit Konsumer:
a.	 Kredit Pemilikan Rumah
	 Merupakan kredit konsumtif jangka panjang yang dipergunakan untuk membiayai 

pembelian properti residensial baru atau bekas untuk dipergunakan sendiri.
b.	 Kredit Pemilikan Mobil
	 Merupakan kredit konsumtif jangka menengah yang dipergunakan untuk membiayai 

pembelian kendaraan baru atau bekas yang dipergunakan untuk kepentingan pribadi.
c.	 Kredit Penghasilan Tetap
	 Merupakan pinjaman atau kredit yang ditawarkan kepada karyawan suatu perusahaan 

yang memiliki penghasilan tetap setiap bulan melalui kerjasama dengan perusahaan/
instansi/koperasi karyawan/yayasan dana pensiun perusahaan tempat karyawan 
tersebut bekerja.

4.	 Kredit Lainnya
	 Bank Garansi
	 Jaminan dalam bentuk warkat atau surat yang diterbitkan oleh Bank, dimana Bank 

berjanji dan mengikatkan diri untuk membayar kepada penerima jaminan apabila 
dalam jangka waktu tertentu dan dengan syarat yang telah ditetapkan pihak yang 
dijamin tidak dapat memenuhi kewajiban (wan prestasi).

Kebijakan Perseroan dalam Proses Pemberian dan Pengawasan Kredit adalah sebagai berikut:
1.	 Account Officer: bertugas menerima permohonan kredit, dan selanjutnya 

mengumpulkan data pemohon untuk keperluan pengecekan di BI dan permohonan 
penilaian agunan. Selain itu juga bertugas untuk menyiapkan Proposal Permohonan 
kredit dan Memorandum Analisis Kredit.

2.	 Credit Appraisal & Investigation Department: bertugas untuk memeriksa data 
pemohon di BI, dan melakukan proses penilaian agunan baik secara internal maupun 
melalui pihak eksternal (KJPP).

3.	 Credit Reviewer & Credit Support Division: bertugas mereview Proposal Permohonan 
Kredit dan Memorandum Analisis Kredit, untuk selanjutnya mengajukan pengujian 
kepatuhan dari Direktur Kepatuhan sebesar wewenang Komite Direksi.

4.	 Komite Kredit: bertugas untuk melakukan pembahasan proposal kredit dan 
memutuskan persetujuan atas jenis dan jumlah kredit yang akan diberikan.

5.	 Dewan Komisaris: untuk sejumlah pinjaman dengan nilai Rp 15 miliar ke atas wajib 
dikonsultasikan dengan Dewan Komisaris.

6.	 Credit Legal & Admin: bertugas membuat Syarat dan Ketentuan Kredit sesuai 
keputusan kredit komite, menerbitkan Memorandum Internal Disbursement serta 
surat penawaran kepada calon nasabah yang permohonan kreditnya telah disetujui, 
untuk selanjutnya dilakukan pengikatan perjanjian kredit melalui Notaris.

7.	 Credit Quality Monitoring: bertugas menerbitkan Kartu Pusat Data Kredit, memantau 
pembayaran pinjaman, meberikan peringatan dan menindaklanjuti penyimpangan 
serta persyaratan kredit. 

Produk dan Jasa Lainnya
Selain produk-produk kredit & tabungan, Perseroan juga menyediakan jasa layanan yang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat, antara lain: 
a)	 ATM (terhubung dengan jaringan ATM Bersama)
Fasilitas ATM yang terhubung dengan jaringan ATM Bersama ditujukan untuk memberi 
kemudahan kepada nasabah untuk melakukan berbagai transaksi, baik tarik tunai, 
informasi saldo maupun transfer antar rekening Bank anggota ATM Bersama secara 
online melalui jaringan ATM Bersama selama 24 jam termasuk transaksi dengan jaringan-
jaringan ATM lainnya, seperti ATM ALTO dan ATM Prima.
ATM Bersama beranggotakan 83 Bank dan lembaga selain Bank yang memiliki jaringan 
lebih dari 57.000 jaringan terminal ATM dari berbagai Bank yang tersebar di lokasi-lokasi 
strategis di seluruh Indonesia.
b)	 Safe Deposit Box
Fasilitas untuk memberikan jaminan keamanan bagi nasabah untuk penyimpanan  
barang-barang berharganya.
c)	 Authorized Money Changer
Fasilitas untuk perdagangan jual-beli mata uang asing/valas. 

EKUITAS
Tabel berikut ini menggambarkan laporan ekuitas Perseroan berdasarkan laporan 
keuangan Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2015 dan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013 
dan 2012 yang didasarkan pada:
(a)	 Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2015 telah diaudit oleh 

Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny, dan ditandatangani oleh Merliyana 
Syamsul, melalui laporannya tertanggal 11 Februari 2016 dengan pendapat wajar, 
dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan serta kinerja keuangan 
dan arus kas, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dengan 
paragraf tambahan mengenai penerapan PSAK 24 (revisi 2013) yang berlaku efektif 
sejak tahun 2015 secara retrospektif dan saldo untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2014, 2013, 2012 dan 1 Januari 2012/31 Desember 2011 telah 
disajikan kembali.

(b)	 Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2014 sebelum disajikan kembali 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny dan ditandatangani 
oleh Marlinna, melalui laporannya tertanggal 23 Maret 2015 dengan pendapat wajar, 
dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan serta kinerja keuangan dan 
arus kas, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

(c)	 Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2013 sebelum disajikan 
kembali telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny dan 
ditandatangani oleh Marlinna, melalui laporannya tertanggal 20 Maret 2014, dengan 
pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan serta kinerja 
keuangan dan arus kas, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

(d)	 Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 sebelum disajikan 
kembali telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny dan 
ditandatangani oleh Marlinna, melalui laporannya tertanggal 26 Maret 2013, dengan 
pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan dan hasil 
usaha serta arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

(dalam jutaan Rupiah)

Ekuitas
31 Agustus 31 Desember

2015 2014 * 2013 * 2012 *
Modal Saham – nilai nominal

Rp500 per saham 
Modal dasar – 850.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh 

-703.218.000 saham

351.609 351.609 351.609 351.609

Pendapatan Komprehensif Lain (5.400) (4.594) (1.372) (4.810)
Saldo Laba (defisit)
   Ditentukan penggunaannya 100 100 100 100
   Belum ditentukan penggunaannya (140.769) (141.592) (144.584) (158.638)
Jumlah Ekuitas 205.540 205.523 205.753 188.261

* )	 Disajikan kembali sehubungan penerapan PSAK 24 (revisi 2013), penyajian kembali saldo komponen ekuitas  
dan saldo laba.

Struktur permodalan Perseroan diatas merupakan struktur permodalan terakhir dan 
Perseroan tidak memiliki struktur permodalan yang baru setelah tanggal laporan  
keuangan terakhir.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Berdasarkan Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, pembagian 
dividen kas dilakukan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham  
Tahunan (RUPS). 
Sebelum berakhirnya tahun keuangan, dividen interim dapat dibagikan sepanjang hal 
itu diperbolehkan oleh Anggaran Dasar Perseroan dan pembagian dividen interim tidak 
menyebabkan aset bersih Perseroan menjadi kurang dari modal ditempatkan dan disetor 
penuh dan cadangan wajib Perseroan. Pembagian dividen interim tersebut ditetapkan oleh 
Direksi setelah mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris. Jika setelah berakhirnya 
tahun keuangan dimana terjadi pembagian dividen interim Perseroan mengalami kerugian, 
maka dividen interim yang telah dibagikan tersebut harus dikembalikan oleh pemegang 
saham kepada Perseroan. Dewan Komisaris serta Direksi akan bertanggung jawab secara 
tanggung renteng untuk pengembalian dimaksud jika dividen interim tidak dikembalikan 
oleh pemegang saham. 
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, dengan mempertimbangkan berbagai 
macam faktor meliputi keberhasilan dalam mengimplementasikan strategi bisnis, 
keuangan, persaingan dan peraturan otoritas perbankan yang berlaku khususnya faktor 
kecukupan modal (CAR), kondisi perekonomian secara umum dan faktor-faktor lain yang 
spesifik terkait industri perbankan, maka direksi Perseroan akan memberikan usulan 
pembagian dividen kas sebanyak-banyaknya 30% dari laba tahun berjalan, dimulai tahun 
2017 berdasarkan laba tahun berjalan tahun buku 2016.
Keputusan dalam penetapan rasio pembayaran dividen kas akan tetap memperhatikan 
persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan.
Pembayaran dividen di masa yang akan datang akan bergantung pada berbagai faktor, 
antara lain pada:
-	 laba ditahan, kinerja operasional dan keuangan, kondisi keuangan, kondisi likuiditas, 

prospek bisnis di masa yang akan datang, kebutuhan kas, peluang bisnis; dan
-	 kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku serta faktor lain yang 

dianggap relevan oleh Direksi.
Kebijakan dividen kas Perseroan adalah sebuah pernyataan dari maksud saat ini dan tidak 
mengikat secara hukum karena kebijakan tersebut bergantung pada adanya perubahan 
persetujuan Direksi dan pemegang saham pada RUPS. Tidak ada jaminan bahwa 
Perseroan akan mampu membayar dividen atau akan membayar dividen atau keduanya 
di masa yang akan datang. 
Para pemegang saham baru yang berasal Penawaran Umum ini akan memperoleh  
hak-hak yang sama dan sederajat dengan pemegang saham lama Perseroan, termasuk 
hak untuk menerima dividen.
Perseroan tidak memiliki negative covenants sehubungan dengan pembatasan pihak 
ketiga dalam rangka pembagian dividen.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA INI DIHARAPKAN 
UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI 
AKIBAT PERPAJAKAN YANG MUNGKIN TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN 
PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA INI.MODAL
Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum ini adalah 
sebagai berikut :
Akuntan Publik	 :	 KAP Osman Bing Satrio & Eny
Konsultan Hukum	 :	 Tumbuan & Partners
Notaris				  :	 Dr. Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, SH, MH
Biro Administrasi Efek	 :	 PT Datindo Entrycom
Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Saham pada Masa Penawaran Umum 
dapat diperoleh pada Kantor Penjamin Emisi Efek dan Agen Penjualan yang ditunjuk yaitu 
Perantara Pedagang Efek yang terdaftar sebagai anggota Bursa Efek. Penjamin Emisi 
Efek dan Agen Penjualan yang dimaksud adalah:

PT INDO PREMIER SECURITIES
Wisma GKBI Lantai 7 Suite 718

Jl. Jend. Sudirman No. 28, Jakarta 10210
Telepon: (021) 5793 1168, Faksimili: (021) 5793 1167

www.ipotindonesia.com 

6 kol x 540 mmk




